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ABSTRACT 

This research aims to investigate the application of conceptual metaphors in economics 
textbooks and what translation strategies translators employ in order to cope with the 
problems of translating those categories of conceptual metaphors and/or types of metaphors 

from English into Indonesian. Investigation is based on: (1) a cognitive approach, (2) a 
corpus-based approach, (3) a comparative model and (4) a theory of translation strategies. The 

research is conducted on the basis of a qualitative method, particularly a textual analysis in 
the form of a case study. An analysis of translation as a product is done on the basis of a 
parallel corpus (data) taken from three English textbooks on economics (the source text 

subcorpus) and their translations into Indonesian (the target text subcorpus) translated by 
three translators and published respectively by three local publishers. The use of 

metaphorical/linguistic expressions in the study corpus is identified by using WordSmith 
Tools version 5.0. Two research findings are as follows: (1) nineteen types of metaphors are 
found in the source text subcorpus representing the three categories of conceptual metaphors: 

eleven types of structural metaphors, seven types of ontological metaphors and one type of 
orientational metaphor; the frequencies reflect the source text writers’ preference for 
explaining those economic concepts, theories, arguments and realities; (2) in order to deal 

with the problems of translating conceptual metaphors, translators use three major translation 
methods (i.e. literal translation, faithful translation and semantic translation) based on a 

number of metaphor translation procedures and translation techniques identified. This 
translation phenomenon indicates that they adopt the ideology of foreignizing strategy when 
translating conceptual metaphors in economics textbook from English into Indonesian. These 

findings to some extent are closely linked to other research findings in translation studies in 
the sense that the translation of economics textbooks as one type of specific text (genre) with 

an informative function also tends to maintain the characteristics, forms and meanings of the 
source language in the target text, rather than the target language. This phenomenon again 
reveals the three translation methods and the translation ideology adopted (i.e. foreignisation). 

However, the communicative method and the ideology of domesticating strategy 
(domestication) which gives more emphasis on the target language are also adopted by the 
translators. In other words, the translators seem to be quite open to the two binary ideologies 

of translation. To sum up, this research strongly supports other relevant research concerning 
the theory of conceptual metaphor (cognitive approaches) and the theory of translation 

strategies which consists of ideology of translation, translation methods, translation 
procedures and translation techniques. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aplikasi metafora konseptual dalam buku teks bidang 
ekonomi dan bagaimana penerjemah mengatasi masalah penerjemahan berbagai kategori 

dan/atau jenis metafora konseptual dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Kajian dilakukan 
dengan menggunakan: (1) pendekatan kognitif, (2) pendekatan berbasis korpus, (3) model 

komparatif, dan (4) teori strategi penerjemahan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
berupa analisis teks sebagai sebuah studi kasus. Analisis terjemahan sebagai sebuah produk 
didasarkan pada sebuah korpus paralel (data) yang berasal dari tiga buku teks ekonomi 

berbahasa Inggris (subkorpus teks sumber) dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
(subkorpus teks sasaran) oleh tiga penerjemah dan diterbitkan masing-masing oleh tiga 

penerbit lokal yang berbeda. Identifikasi penggunaan ungkapan metaforis dalam kedua 
subkorpus itu dilakukan dengan menggunakan program WordSmith Tools versi 5.0.  Dua 
temuan utama dalam penelitian ini adalah: (1) 19 jenis metafora yang meliputi ketiga kategori 

metafora konseptual, yakni 11 jenis metafora struktural, 7 jenis metafora ontologis, dan 1 
jenis metafora orientasional; frekuensi kemunculan itu menunjukkan kecenderungan penulis 
teks sumber menggunakan metafora struktural untuk menjelaskan berbagai konsep, teori, 

argumen, dan realitas ekonomi, (2) untuk mengatasi masalah penerjemahan  metafora 
konseptual, penerjemah menerapkan tiga metode penerjemahan yang lebih berorientasi pada 

bahasa sumber (berdasarkan sejumlah prosedur penerjemahan metafora konseptual dan teknik 
penerjemahan yang digunakan), yaitu metode penerjemahan harfiah, metode penerjemahan 
setia, dan metode penerjemahan semantis. Dapat disimpulkan bahwa penerjemah mengadopsi 

ideologi foreignisation ketika menerjemahkan metafora konseptual dalam buku teks bidang 
ekonomi dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Relevansi temuan penelitian ini dengan 

temuan penelitian sejenis  adalah penerjemahan buku teks bidang ekonomi sebagai salah satu 
bentuk teks khusus (genre) yang memiliki fungsi informatif juga cenderung lebih 
mengutamakan ciri, bentuk, dan makna dalam teks sumber  dalam teks sasaran sebagai 

cerminan dari ketiga metode penerjemahan dan ideologi foreignisation yang dianut. Di sisi 
lain, metode penerjemahan komunikatif dan ideologi domestication yang berorientasi pada 
bahasa sasaran juga diadopsi oleh penerjemah. Dengan kata lain, penerjemah cukup terbuka 

terhadap kedua kutub ideologi penerjemahan itu. Sebagai kesimpulan, penelitian ini turut 
memperkuat temuan penelitian terdahulu tentang teori metafora konseptual (pendekatan 

kognitif) dan teori strategi penerjemahan yang terdiri dari ideologi penerjemahan, metode 
penerjemahan, prosedur penerjemahan metafora dan teknik penerjemahan. 
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